BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital Iqll.i: mendorong perubahan signifikan
dalam perilaku masyarakat, termasuk’ dafam !ﬂl.nstlam pembayarsn, digitalisasi
transaksi menjadi’ Mﬂmmﬁh terhindatkan seiring meningkatnya
penggunaan peranghat mobile dan internet. Bank Indonesia memperkenalkan
QuickResponse CodéIndanesian Stantard (ORIS) padatahim 3019:sebagai solusi
untuk menyatukan berbagai sistem pembayaran berbasis kode Ouick Response
(QR) (Sofwatunnisa et al, 2023). QRIS dirancang agar masyarakat dapat
melakulin pembayaran secara praktis hanya dengan memindai satu kode QR yang
berkaku untiuk semua penyedia layanan pembayaran. Inovasi ini merupakan langkah
strategis dalam mendukung percepatan digitalisasi ekonomi MEEM_M@J}
ﬂlmw ekosistern keuangan digital (Damayanti et al., 2023)

Sejak diperkenalkan pada tahun 2019, QRIS mmauiuh salu metode
pnﬁln:.'aran yang mendorong perubahan di bidang per gan lm dalam
membantu pertumbuban wsha kel dan mencogalt, QRIS nenglilf kelebiban
seperii penggunaan yang mudah, bisya yang terjangkau, serty bisa digunakan di
berhugﬂqiﬁkﬂtm Namun, fingkst penggunassinys masin berbeda-beda,
tergantung- pafh ‘Jents usaha, kondisi wilsyah, serta berbagai faktor lain yang

memengaruhi keputusan pengusaha untuk menerapkan teknologi ini (Rahmawati &
Arfiansyah, 2024),

UMKM memegang peran penting dalam perekonomian Indonesia, baik
sebagal penyerap tenaga kerja maupun penggerak ekonomi lokal (Suryadi, 2024).
Di era digital saat ini, proses digitalisasi bagi UMKM menjadi kebutuhan agar tetap
kompetitif dan bisa mengikuti penlaku konsumen vyang semakin sering
menggunakan metode pembayaran non-tunai. QRIS menjadi salah satu solusi yang
ditawarkan, karena memiliki banyak keunggulan seperti penggunaan yang mudah,



biaya transaksi yang rendsh, serta didukung oleh berbagai platform aplikasi

keuangan ( Pramesworo et al., 2024).

Data dan Dinas Koperasi Sleman ada sebanyak |10.866 UMKM don
berbagal sektor usaha, menyadari pentingnya peran UMKM dalam pembangunan
ekonomi lokal, pemerintah daerah bersama dengan Bank Indonesia terus berupaya
mendorong digitalisasi sistem pembayaran melalul program implementasi QRIS
{Sholihah & Nurhapsari; 2023). Berbagat kegiatan sosialisasi, pelatihan teknis, dan
edulkasi literasi lim telah ﬁHﬂuha mhu‘hlhap untuk memperkenalkan
manfaat dan cars penggunsan QRIS kepads parn pefaku wsaha. Langkah ini
nwmpknh!gmn Mmﬁgi nasional untuk memperiuas inklusi keuangon serta
memperkuat ckosistem transaksi non-tunai {Wahyudi et al., 2024)

Tingka! digitalisasi transaksi di Kabupaten Sleman juga semakin
berkembang, sejalan dengan berbagai upaya pemenntsh daerah dan lembaga
Eﬂlh dﬁ:ﬂ mendorong penggunman QRIS. pada 31 Mer mmn\l
UMKM ﬂmﬁuju bekerjn suma dengan BRI Sleman memberikan IWQRIS
gratis kepada pelaku UMKM sebagai sarana memperluas literasi kevangan digital
{kﬁdhmmm Studi fenomenologis terhadap 216 UMKM kuliner di Sleman
jiga menunjukkan bahwa QRIS mampu menghadickan kemudahan operasional,
keaepatan transaksi. dan transparansi keuangan. Namun, di sisi lnin, tantangan tetap
ada ‘seperti beban hu)m ndmmh;l, risiko gangguan janngan, dan potensi
penurunan margin keuntung pelaku usaha bahkan harus membebankan
biaya tersebut k&pad"a 'l‘mm:mr.'n sehingga menimbulkan  dilema  dalam

keberlanjutan penggunaannya (Wardbani, 2025),

Mamun, meskipun banyok manfastnya, pencrapan dan adopsi QRIS di
kalangan UMEKM tidak selalu berjalan lancar. Tingkat minat menggunakan QRIS
masih bervariasi din dipengaruhi ofeh beberapa faktor (Rahmawati et al.. 2024).
Ada pelaku wsaha yang masih belum sepenubnya memahami fungsi dan manfzat

(RIS, sementara vang lain lebih suka menggunakan pembayaran tunai. Selain i,
persepsi mengenai kemudahan dan keamanan penggunaan (RIS, serta preferensi

]



konsumen juga memengaruhi keputusan pelaku usaha untuk menerapkan teknologi
ini { Saputri, 2020).

Pengusaha yang sudah terbinsa melakukan transaksi digital secara rutin
biasanya lebih tertank untuk terus menggunakan (YR1S. Selain itu, peruhahian selera
konsumen dalam menggunaksn pembayaran non-tunai juga menjadi faktor luar
yang mendoerong pengusaha untuk beradaptasi dengan teknologi ini (Arta Setiawan,
2020,

Beberopa pm!i.t!m-_ww Vln!,hhm konsisten mengenai
pengaruh: kemudahan. transaksi terhadsp minat penggtmaan QRIS. Penelitian
{Laloan et al., 2023) mum bahwa kemudahan transaks: T:Iupmmnm positif
dan signifikan terhadap minat penggunaan QRIS Khususnya pada pelaku UMKM,
w]mmhtla.n (Sahabuddin, 2025) menunjukkan MH berbfdn_ di
mﬂkmﬂn transaksi tidak lagi berpengaruh signifikan. Perbedsan femuan
3] adanya kesenjungun, sehinggn diperlukan penelitian lanjutan
mukmpjirtmbah pengaruh kemudahan transaksi terhadap ninat penggunaan
QRIS dalam konteks dan karkteristik responden yang berbeda.

Pepelitian terdahulu menunjukkan adanys perbedasn temuan terkait

pmglmh keamanan transaksi terhadap minat pf:nggummﬁ | Anggraini et al.,

207383 Sy stelen hshnm kst sl bR ERaitfioR «guifilan
terhadap minal penggunaan QRIS pada pelaku MKM, yang diperkuat oleh
temuay (Bulndi ot 8l 2023) o tingkat sidopst sistem pembayaran digital
meningkat }n;lik.n pelaku usaha mersa sistem tersebut aman. Namun, hasil berbeda
ditunjukkan oleh (Sari & Saputra, mllm mamnxﬂzan bahwa secars parsial
persepsi risiko tidak berpengaruh signifikon terhadap minat penggunaan QRIS.

Perbedann hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan, sehinggs
diperlukan pengujian kembali untuk pengaruh keamanan transaksi.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh
preferensi konsumen dan lingkungan terhadap minat penggenaan QRIS oleh pelaku
UMEKM. Adhiningrum (2024) menemukan bahwa preferensi  konsumen



berpengaruh positif dan signifikan terbadap keputusan pelako UMEM dalam
menggunakan (RIS, Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh Fika {2023) yang
menyatakan bahwa pengaruh lingkungan tidak berpengarub signifikan terhadap
minat pelaku UMKM dalam menggunakan QRIS, perbedaan temuan tersebut
menunjukkan adanyn kesenjanpgan. sehingga diperlukan penelition lebih lanjut
untuk menguji kembali pengaruh preferensi konsumen terhadap minat penggunaan
ORIS. khususnya pada pelaku UMKM di Kabupaten Sleman.

*dWMPﬂlEElmmdeihkus utama penelitian ini,
yaitu keinginan, nial. ummm;ml'alm UMEM manspun konsumen untuk
'“"“M Uﬂsmm transaksi. Minat fersebut muncul sebagai hasil
dari persepsi positif ferhadap kemudahan, keamanan, serta kesesuaian QRIS
mpﬁ-rml transaksi konsumen (Laloan et nl.,m‘].

Berbagai studi telah membahas adopsi sistem pembayaran digital dai sudut
panding perilaku pengguna dan adopsi teknologi. Salah satu pendekatan teoritis
yang. m digunukan adaleh Technology Acceptance Muodel m&m yang
ﬂ'mﬁmudq.h Davis (1989), yang menyatakan bahwa persepsi I'.mdnhan
penggunaan dan persepsi manfaat suatu teknologi sangat meneatukan keputusan
seseorang dalam mengadopsi teknologi tersebut. DM_M'QEH,-mlitim
}'a.tgﬂnlmknn oleh (Lestari etal, 2021) menemuhﬁi m.ﬂ’ﬂﬂ-ﬁﬁmﬂuh suatu
sistem. ﬁgmnkm, mw pla kepuasan pengguna serta kecenderungan
mereh_'mnk«m g e '_ “Selain it, ﬂﬂﬂ&h {Rahmawati el al,,
2023) menunjukkan balwa punggumm QRIS yang dilakukan secara rutin dapat

menciptakan kebiasaan Bard dalam transiksi m sehingga secara tidak
langsung membentuk preférensi pembayaran vang lebih modern dan efisien.

Bedasarkan pemaparan latar belakang diatas, tujuan dan pembuatan
penelitian mi uniuk menganalisis kemudahan transaksi, keamanan transaksi,
preferensi konsumen, dan kemudahan transaksi yvang mempengaruhi minat UMEKM
untuk menggunakan QRIS sebagai altematif transaksi digital di kabupaten sleman,



1.2 Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah terdapat rumusan masalah sebagai

berikut:

. Apakah kemudahan transaksi berpengaruh terhadap tingkat minat
pengounaan QRIS pada pelaku UMKM di Kabupaten Sleman

2. Apakah keamanan transaksi berpéngaruh terhadap tingkat minat
penggunaan QRIS pada peliku UMEM di Kabupaten Sleman?

3. Apakahirefirensi konisumen berpengaruh terhadip tingkat minat
periggunian QRIS pada poliku UMKM di Kabupaten Sleman?

4. Apuk:nh kernudshan transaksi. keamanan transaksi; dan preferens:
Kkonsumen secars simultan berpengaruh terhadap tingkat minat
jpengzunaan QRIS pada pelaku UMKM di me

1.3 Tujuan Penelitian

. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan transaksi terhadap tingkat minat
penggunasn QRIS pada pelaku UMKM di Kabupiten Sleman.

2, Uniuk menganalisis pengaruh keomanan transaksi terhadap ﬂnﬂiﬂt minat
pengeunaan QRIS pada pelaku UMKM di mmm

3 MWMNL&MM1 konsumen terhadap tinglkat minat
penggunaan QRIS pada pelakn UMKM di Kabupaten Sleman.

4. Untuk menganalisis pengarsh kemudahan transaksi, keamanan transaksi,
dan  preferensi -konsumen secars mnhu terhadap tingkat minat
penggunaan QRIS pada pefaku UMKM di Kabupaten Sleman.

1.4 Manfaat Penelitian
A. Manfaat Teontis

I. Menambah wawasan dan literatur ilmiah terkait faktor-faktor yang
memengaruhi minat penggunaan sistem pembayaran digital,
khususnya RIS, pada pelakn UMEM.



2. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji topik
- i wiliah st ek ying berbed
B. Manfaat Praktis

1. Bagi Pelaku UMKM:
Memberikan pemﬁmmm mengenai ﬁhﬂrymg memengarubi minat

Didalamnya terdapat tinjauan umum tentang objek penelitian,
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini merupakan tahapan yang

Berisi tentang tahapan vang di lakukan oleh peneliti dari awal
sampai memperolch hasil dan penelitian vang dilakukan



BAB V PENUTUP

Beris kesimpulan dan saran yang dapst peneliti ranghum sel
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